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Information technology (IT) has become one of the main drivers of higher
education transformation in the digital era. The development of technology
in higher education, particularly in academic information systems, is a
phenomenon that cannot be overlooked. Universitas Darunnajah, as a
growing higher education institution, strives to improve the efficiency and
effectiveness of educational operations through the implementation of the
Academic Information System (SIMAK). This study aims to measure the
perceptions of respondents using SIMAK as the academic information
system management service at Universitas Darunnajah. The method used is

Importance Performance Analysis (IPA). The research results show that the
quality of the SIMAK website at Universitas Darunnajah still requires
significant improvement, with several evaluations and follow-up actions
needed to enhance the existing service quality. The conclusion of this study
is that although SIMAK plays an important role, the quality of the service
provided is still not optimal and requires further improvements.

This is an open access article under the Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional

PENDAHULUAN

Teknologi informasi (TI) telah menjadi
salah satu pendorong utama dalam transformasi
perguruan tinggi di era digital saat ini. Institusi
pendidikan tinggi dihadapkan pada tantangan
untuk terus beradaptasi dengan kemajuan
teknologi guna  meningkatkan  efektivitas
operasional dan relevansi akademik mereka.
Suryani et al. (2023) menekankan bahwa
perguruan tinggi harus memperbarui dan
meningkatkan infrastruktur TI mereka agar dapat
bersaing di tingkat global dan memanfaatkan
kemajuan zaman.

Perkembangan teknologi dalam perguruan
tinggi merupakan fenomena yang tidak dapat
dihindari, terlebih di era globalisasi yang ditandai
dengan dinamika yang cepat dalam pendidikan.
Dalam  konteks ini, teknologi informasi
mempunyai peran penting dalam peningkatan
kualitas layanan pendidikan dan memperbaharui
sistem pengajaran, sehingga perguruan tinggi
perlu  mengadopsi inovasi-inovasi  tersebut.
Penelitian oleh Mesiono et al. menunjukkan
bahwa perguruan tinggi menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks, termasuk kebutuhan
untuk  beradaptasi dengan perkembangan

teknologi dan memenuhi tuntutan globalisasi
(Mesiono et al.,, 2024). Dengan menggunakan
sistem informasi akademik yang efisien, seperti
yang diuraikan oleh Kartini et al., perguruan tinggi
mampu memberikan layanan yang lebih baik
terhadap mahasiswa, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memperbaiki daya saing di
pasar pendidikan (Kartini et al., 2024).

Universitas Darunnajah sebagai institusi
pendidikan tinggi yang terus berkembang berdiri
pada tanggal 3 Agustus 1986 (awalnya bernama
Ma'had 'Aly), telah mengalami perkembangan
signifikan dari Sekolah Tinggi Ilmu Syari'ah
(STIS) Darunnajah hingga menjadi universitas
pada tahun 2022. Dalam rangka meningkatkan
kualitas layanan akademiknya, Universitas
Darunnajah telah mengimplementasikan portal
SIMAK untuk mengintegrasikan berbagai proses
akademik dan administratif.

Sistem informasi akademik di perguruan
tinggi memainkan peran yang kritis dalam
efisiensi dan efektivitas operasional pendidikan
tinggi. Pertama, Sistem informasi akademik
berfungsi untuk menghimpun dan mengelola data
mahasiswa, dosen, kurikulum, dan kegiatan
akademik lainnya, yang penting untuk mendukung
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pengambilan keputusan manajerial. Kartini et al.
menjelaskan bahwa Sistem informasi akademik
didesain untuk pemenuhan kebutuhan perguruan
tinggi dalam pemberian layanan pendidikan yang

berbasis komputerisasi, yang pada akhirnya
peningkatan kinerja dan kualitas layanan
pendidikan (Kartini et al., 2024).

Penerapan teknologi informasi dalam

bentuk Sistem informasi akademik juga memung-
kinkan perguruan tinggi untuk mengadopsi
konsep smart campus, yang berkontribusi pada
peningkatan  pelayanan  akademik  secara
keseluruhan. Rerung dan Ramadhan menyatakan
bahwa dengan merancang dan menerapkan Sistem
Informasi Akademik yang berbasis teknologi
informasi, perguruan tinggi dapat meningkatkan
efektivitas dan produktivitas operasionalnya
(Rerung & Ramadhan, 2018). Sistem ini bukan
hanya berfungsi sebagai pendukung, tetapi telah
menjadi bagian integral dari operasi dan strategi
pengembangan perguruan tinggi.

Keamanan sistem informasi akademik
menjadi  perhatian  penting, seperti yang
disampaikan oleh Mokodompit dan Nurlaela,
yang mengacu pada penggunaan standar
keamanan ISO 17799:2000 untuk mengevaluasi
dan meningkatkan keamanan Sistem informasi
akademik di perguruan tinggi. Mengingat bahwa
Sistem informasi akademik menyimpan informasi
yang sensitif, perlindungan terhadap data
sangatlah krusial untuk memastikan integritas dan
kerahasiaan informasi yang dikelola.

Evaluasi  kualitas  Sistem  informasi
akademik juga menjadi aspek fundamental
melalui metode seperti WebQual dan IPA, yang
berguna untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki. Jumaryadi et al. menunjukkan pentin-
gnya evaluasi berkala untuk memastikan bahwa
Sistem informasi akademik memenuhi harapan
dan kebutuhan pengguna, dalam hal ini,
mahasiswa (Jumaryadi et al., 2022). Hasil evaluasi
tersebut dapat dijadikan landasan untuk perbaikan
sistem di masa mendatang.

Lebih jauh lagi, perkembangan Sistem
informasi akademik berbasis web memberikan
kemudahan akses bagi mahasiswa untuk
melakukan berbagai aktivitas akademik, seperti
pengelolaan kartu rencana studi dan hasil studi,
yang diungkapkan oleh Widjaja dan Hermanto
dalam penelitian mereka (Widjaja & Hermanto,
2023). Hal ini diharapkan dapat mengurangi risiko
keamanan data dan memfasilitasi pengelolaan
yang lebih mandiri dalam teknologi informasi.

Ketidakpuasan dalam penggunaan Sistem
Informasi Akademik dapat berdampak negatif
pada loyalitas mahasiswa terhadap perguruan
tinggi. Penelitian oleh Cahyoadi dan Loisa
menunjukkan relevansi antara kinerja Sistem
Informasi Akademik dengan kepuasan mahasiswa
yang dapat berujung pada loyalitas (Cahyoadi &
Loisa, 2019). Oleh sebab itu, penting bagi institusi
untuk terus memperhatikan dan meningkatkan
kualitas layanan Sistem informasi akademik agar
dapat memenuhi harapan semua pengguna.

Tujuan penelitian tentang sistem informasi
akademik di perguruan tinggi sangatlah penting,
terutama dalam konteks peningkatan efisiensi,
efektivitas, dan kualitas layanan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sistem yang dapat memenuhi
kebutuhan manajemen informasi akademik di
institusi pendidikan tinggi. Beberapa tujuan
spesifik dari penelitian ini termasuk meningkatkan
aksesibilitas informasi akademik bagi mahasiswa
dan staf, menjamin keamanan data pengguna,
serta mengintegrasikan teknologi informasi guna
mendukung pengambil keputusan (Sinaga, 2024),

Tujuan dari sistem informasi akademik
tersebut tidak hanya terbatas pada pengelolaan
data dan informasi akademis, tetapi juga
mencakup peningkatan transparansi, akun-
tabilitas, dan kemampuan universitas untuk
bersaing dalam dunia pendidikan yang semakin
digital (Kartini et al., 2024). Dalam era di mana
informasi menjadi sangat penting, sistem
informasi akademik yang baik diharapkan dapat
memberikan ~ kontribusi  nyata  terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dan layanan bagi
para mahasiswa.

METOE

Penelitian  dilaksanakan = menggunakan
metode kuantitatif deskriptif, dimana hasil dari
penelitian dideskripsikan sesuai dari pengukuran
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil dari pengukur-
an ini menggambarkan persepsi responden
pengguna Sistem Informasi Akademik (SIMAK)
yang tediri dari dosen dan mahasiswa yang
langsung  menggunakan aplikasi SIMAK.
Pendekatan yang digunakan adalah model
Importance Performance Analysis (IPA) untuk
mengukur kinerja dari kinerja website Sistem
Informasi ~ Akadmeik = (SIMAK)  dengan
menggunakan analisis WebQual 4.0 yang terdiri
dari 3 dimensi utama yaitu: Usability (kegunaan),
Information Quality (Kualitas Informasi), Service
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Interaction Quality (Kualitas Interaksi Pelayanan)

Importance Performance Analysis (IPA)
adalah suatu metode analisis yang digunakan
untuk mengevaluasi perbedaan antara tingkat
kinerja suatu produk atau layanan dengan tingkat
kepentingan atau ekspektasi pengguna. Metode ini
diperkenalkan oleh Martilla dan James pada tahun
1977, dengan tujuan utama untuk membantu
organisasi dalam mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan mempertahankan kualitas yang
baik (Warjiyono & Hellyana, 2019). Populasi
penelitian adalah pengguna langsung sistem
informasi akademik di lingkungan Universitas
Darunnajah sebanyak 1473 orang. Namun dari

semua populasi yang ada peneliti hanya
mengambil sampel dengan menggunakan
pendekatan  Slovin dengan rumus Slovin

menggunakan rumusan n = N / (1 + Ne?), dengan
penjelasan “n” adalah ukuran sampel, N adalah
ukuran populasi, dan e adalah tingkat kesalahan
atau margin of error. Maka jika dengan tingkat
populasi adalah 1473orang kemudian tingkat
kesalahan adalah 10% maka akan didapat jumlah

sampel adalah 94 orang.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pengukuran persepsi
pengguna terhadap kualitas kinerja website
dilakukan dengan menggunakan metode Webqual
yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu
Usability  (kegunaan), Information Quality
(kualitas informasi), dan Service Interaction
Quality (kualitas interaksi pelayanan). Dimensi
Usability berfokus pada kemudahan pengguna
dalam mengoperasikan website. Indikator yang
digunakan mencakup kemudahan website SIMAK
untuk dipelajari (U1), kejelasan dan kemudahan
interaksi dengan website (U2), kemudahan
navigasi dalam penelusuran halaman (U3),
kemudahan penggunaan secara keseluruhan (U4),
serta tampilan visual yang menarik (U5). Dimensi
ini penting karena semakin mudah sebuah website
digunakan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
dan loyalitas pengguna (Purwandani & Syamsiah,
2021).

Selanjutnya, dimensi Information Quality
mengukur sejauh mana kualitas informasi yang
disediakan ~ website = memenuhi  kebutuhan
pengguna. Indikator yang digunakan antara lain
akurasi informasi yang tersedia (Ql), tingkat
kepercayaan terhadap informasi (Q2), ketepatan
waktu dan aktualitas informasi (Q3), tingkat detail
yang memadai (Q4), serta relevansi informasi

dengan kebutuhan pengguna (QS5). Kualitas
informasi yang tinggi akan meningkatkan
kepercayaan pengguna dan mendukung efektivitas
website sebagai sumber informasi (Mustopa et al.,
2020).

Dimensi terakhir adalah Service Interaction
Quality, yang menilai kualitas interaksi antara
pengguna dengan website maupun pengelolanya.
Indikator dalam dimensi ini meliputi reputasi
website (I1), rasa aman dalam melakukan
transaksi (I2), keamanan data pribadi pengguna
(I13), kemampuan website menyediakan ruang
personalisasi (I4), serta kemudahan komunikasi
dengan organisasi atau pengelola website (I5).
Kualitas interaksi yang baik dapat meningkatkan
rasa aman, kepercayaan, dan loyalitas pengguna
terhadap website (Syaifullah & Soemantri, 2016).
Dengan demikian, pengukuran kualitas kinerja
website melalui Webqual dengan ketiga dimensi
tersebut memberikan gambaran yang kompre-
hensif terhadap pengalaman pengguna.

Dilihat dari hasil penelitian bahwa
responden yang mengisi kuisioner ini sebanyak
116 responden yang terdiri mahasiswa dan dosen
dengan data sebagaimana berikut:

Digram 1. Data Responden

@ Mahasiswa
® Dosen/Pengelola

Dari diagram diatas dapat dibaca bahwa
responden bahwa sebesar 81 % responden adalah
mahasiswa yang berasal dari semua program studi
yang ada di Universitas Darunnajah dan 19 %
responden adalah dosen yang berasal dari berbagai
program studi. Adapun responden dilihat dari
jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan
berimbang 50:50. Artinya jumlah antara
responden laki-laki dan perempuan mempunyai
jumlah yang sama.

Mengacu pada hasil pengolahan data dari
kuisioner yang disebar maka dapat dibedakan
menjadi dua penilaian yaitu penilaian kinerja yang
didasarkan pada kondisi realitas yang dirasakan
oleh para responden dan penilaian kepentingan
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yang didasarkan pada kepentingan atau harapan
dari responden. Hasil dari pengolahan data dapat
ditunjukan pada gambar dibawah ini.

Tabel 1. Tingkat Kesesuaian

dari pengguna sistem informasi akademik.
Perhitungan ini diambil dari data skor rata-rata
penilaian kepentingan dan rata-rata penilaian
kinerja dengan rumusan bahwa gap/celah adalah

Aribut_[Kepentingar] Kinerja [ Nilai TKi | Keterangan skor rata-rata penilaian kinerja dikurangi rata
Dimensi Kegunaan : penilaian kepentingan(Riyanto & Putera, 2022).
Ul .12 2.00 9871 {Belum Baik Sebagaimana ditunjukan pada gambar dibawah
u2 4,08 4,03 98,70 |Belum Baik o & J p g
U3 4,09 4,00 97,84 |Belum Baik . . o
U4 4,12 4,08 08,93 |Belum Baik Tabel 2. Gap antara Kepentingan dan Kinerja
Us 3.95 3.77 95.52 Belum Baik Aribut Kepentingan | Kinerja | Gap Keterangan
N " N > N > > Dimensi Kegunaan
Dimensi Kualitas Informasi Ul 212 2.06 | 0,05 |Belum Baik
Ql 4,02 3,88 96,70  |Belum Baik U2 4,08 4,03 |-0,05 |Belum Baik
Q2 4,09 4,10 100,22  |Memuaskan U3 4,09 4,00 |-0,09 |Belum Baik
Q3 3,91 3,81 97,51 |Belum Baik U4 4,12 4,08 |-0,04 |Belum Baik
-0,1 1 ik
Q4 4,01 3.85 96,03 |Belum Baik 5 3.95 3.77_1-0.18 |Belum Bai
Dimensi Kualitas Informasi
Q5 3,96 3,97 100,22 |Memuaskan o1 202 .88 |-0.13 |Bolum Baik
Dimensi Kualitas Interaksi Pelayanan Q2 4,09 4,10 | 0,01 |Sangat Baik
11 4,08 3,99 97,83 |Belum Baik Q3 3,91 3,81 1-0.10 |Belum Baik
P 4,04 4,01 9934 |Belum Baik Q4 401 3.85 1-0.16 |Belum Baik
- Q5 3,96 3,97 0,01 [Sangat Baik
3 4,12 3,94 95.49 Belum Baik Dimensi Kualitas Interaksi Pelayanan|
14 4,09 3,96 96,97  |Belum Baik 11 4,08 3,99 [-0,09 |Belum Baik
I5 4,04 3,78 93,64 |Belum Baik 2 4,04 4.01 [-0.03 |Belum Baik
13 4,12 3,94 -0,19 |Belum Baik
. . . . 14 4,09 3,96 -0,12 |Belum Baik
Data diatas menunjkan tingkat kesesuaian 15 4,04 3,78 [-0,26 [Belum Baik

antara realitas atau kinerja dan harapann atau
kepentingan. Tingkat keseuaian diukur dengan
menggunakan rumus TKi = Xi/Yi x 100% atau
tingkat keseuaian adalah tingkat kinerja dibagi
tingkat kepentingan dikalikan 100 %. Kriteria
penilaian dibagi menjadi tiga bagian yaitu jika
Nilai tingkat kesesuaian diatas 100 persen maka
diartikan bahwa kualitas layanan yang diberikan
melebihi dari apa yang dianggap penting atau
harapan dari responden, jka nilai kesesuaian sama
dengan 100 % berarti kualitas layanan yang
diberikan memenuhi harapan responden namun
jika nilai kesesuaian dibawah 100 % maka berarti
kualitas layanan kurang atau tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan responden.

Dari hasil diatas menunjukan bahwa tingkat
kesesuaian antara realitas atau kinerja yang ada
masih belum baik dari apa yang diharapkan dari 3
aspek yang diukur kecuali pada dua aspek saja
pada aspek Dimensi Kualitas Informasi yaitu pada
poin Q2 dan Q5. Maka rekomendasi dari hasil data
diatas adalah perlunya peningkatan kinerja dari
berbagai aspek dimensi sehingga dapat memenuhi
apa yang diharapkan oleh responden dengan
mengadakan berbagai macam usaha pengendalian
sehingga dapat memenuhi harapan dari responden
atau bahkan mampu melewati dari apa yang
diharapkan oleh responden atau tepatnya
pengguna itu sendiri.

Mengukur gap atau celah antara Kinerja
atau realitas dengan harapan atau kepentinngan

Dari tabel diatas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut: (a) Apabila gap atau celah bernilai
negatif, maka penilaian kinerja lebih rendah
dibanding penilaian kepentingan artinya layanan
yang diberikan penyedia layanan dinyatakan
belum baik, (b) Apabila gap atau celah bernilai
nol, maka penilaian kinerja sama dengan penilaian
kepentingan yang artinya layanan yang diberikan
penyedia layanan baik, dan (¢) Apabila gap atau
celah bernilai positif, maka penilaian kinerja lebih
tinggi daripada penilaian keperntingan yang
artinya layanan yang diberikan penyedia layanan
sangat baik.

Dari tiga aspek dimensi yang diukur
menunjukan angka negatif itu menandakan bahwa
layanan yang diberikan oleh penyedia layanan
dalam hal ini kampus masih belum baik sehingga
perlu adanya rencana tindak lanjut dalam rangka
upaya perbaikan kecuali pada dua apek dalam
dimensi kualitas informasi yang menunjukkan gap
atau celah yaitu pada Q2 dan Q5 yang bernilai
positif yang berarti bahwa pelayanan yang
diberikan sudah sangat baik.

Mengukur tingkat kepentingan atau
harapan pengguna dan kinerja atau realitas
pencapaian menggunakan pendekatan [PA
(Importance Performance Analysis). Dalam
pendekatan ini dibagi menjadi 4 kuadran yang
menunjukan sesuai dengan tingkat kepentingan
dan kinerjanya(Riyanto & Putera, 2022).
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Diagram 1. Hasil Analisa

Analisis SIMAK
Derived from Xi
350

A Wouy paAuRa

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
pendekatan Importance Performance Analysis
(IPA), diperoleh  empat kuadran yang
menunjukkan tingkat prioritas perbaikan maupun
pemeliharaan kualitas layanan pada website
SIMAK. Pada Kuadran [ (Concentrate Here)
terdapat atribut penting namun berkinerja rendah,
sehingga perlu mendapatkan perhatian serius dari
pengelola website. Salah satu indikator yang
masuk dalam kuadran ini adalah Service
Interaction Quality pada poin I3, yaitu “Informasi
pribadi saya terasa aman di website ini.” Hal ini
mengindikasikan bahwa  pengguna  masih
meragukan aspek keamanan data pribadi dalam
sistem, sehingga menjadi prioritas utama untuk
ditingkatkan.  Aspek  keamanan informasi
merupakan komponen krusial yang menentukan
kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi
akademik, karena menyangkut perlindungan data
sensitif mahasiswa maupun tenaga kependidikan.

Selanjutnya, Kuadran II (Keep up the Good
Work) berisi atribut yang memiliki tingkat
kepentingan tinggi sekaligus kinerja tinggi.
Atribut yang masuk kategori ini meliputi: 11
(website memiliki reputasi baik), 14 (memberikan
ruang personalisasi), Ul (mudah dipelajari), U2
(interaksi jelas dan mudah dipahami), U3 (mudah
dinavigasi), U4 (mudah digunakan), serta Q2
(informasi dapat dipercaya). Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
telah merasakan pengalaman positif dari sisi
reputasi, kegunaan, dan keandalan informasi. Oleh
karena itu, aspek-aspek tersebut harus tetap
dipertahankan dan ditingkatkan konsistensinya
agar tidak mengalami penurunan kualitas di masa
mendatang.

Pada Kuadran III (Low Priority), terdapat
atribut dengan tingkat kepentingan rendah dan
kinerja rendah, seperti Q1 (informasi akurat), Q3
(informasi tepat waktu), Q4 (tingkat detail
informasi sesuai), serta U5 (tampilan visual

menarik). Meskipun atribut-atribut ini belum
menjadi prioritas utama perbaikan, tetap
diperlukan evaluasi berkala agar tidak semakin
tertinggal. Misalnya, tampilan visual meskipun
bukan prioritas utama, tetap dapat memengaruhi
pengalaman pengguna secara keseluruhan.
Terakhir, Kuadran IV (Possible Overkill)
berisi atribut yang memiliki kinerja tinggi tetapi
tingkat kepentingannya relatif rendah. Atribut ini
meliputi 12 (keamanan dalam transaksi) dan Q5
(informasi relevan dengan kebutuhan). Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya
pada aspek tersebut dapat dioptimalkan kembali
untuk memperkuat area yang lebih membutuhkan
perbaikan, seperti keamanan data pribadi (I3).
Secara keseluruhan, hasil analisis ini
mengindikasikan bahwa meskipun website
SIMAK telah memiliki performa yang baik pada
aspek kegunaan, reputasi, dan keandalan
informasi, pengelola tetap perlu memprioritaskan
peningkatan keamanan data pribadi pengguna
sebagai isu utama. Keamanan informasi menjadi
fondasi penting dalam membangun kepercayaan,
terlebih di era digital saat ini ketika perlindungan
data pribadi menjadi perhatian besar pengguna
sistem informasi (Purwandani & Syamsiah, 2021;
Mustopa et al, 2020). Dengan demikian,
keseimbangan antara keamanan, kemudahan
penggunaan, dan kualitas informasi menjadi kunci
keberhasilan pengembangan website akademik.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kualitas kinerja Sistem Informasi Akademik
(SIMAK) di Universitas Darunnajah dengan
menggunakan pendekatan Importance
Performance Analysis (IPA) dan WebQual 4.0,
yang menilai tiga dimensi utama yaitu Usability
(kegunaan), Information  Quality (kualitas
informasi), dan Service Interaction Quality
(kualitas interaksi pelayanan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam dimensi kualitas
informasi, khususnya pada aspek akurasi dan
relevansi informasi (Q2 dan Q5), kinerja sistem
telah memenuhi bahkan melebihi harapan
pengguna. Namun, pada dimensi Usability dan
Service Interaction Quality, masih ditemukan
beberapa kesenjangan, terutama pada aspek
keamanan data pribadi yang dianggap belum
optimal serta tampilan visual sistem yang kurang
menarik. Berdasarkan analisis IPA, atribut pada
kuadran pertama yang memiliki tingkat
kepentingan tinggi namun kinerja rendah, seperti
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keamanan informasi pribadi, menjadi prioritas
utama perbaikan, sementara atribut pada kuadran
kedua yang memiliki kepentingan dan kinerja
tinggi harus dipertahankan agar konsistensinya
tetap terjaga. Dengan demikian, penelitian ini
merekomendasikan peningkatan kualitas SIMAK
khususnya pada keamanan data pribadi pengguna
dan tampilan visual sistem, serta perlunya
pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap
aspek-aspek yang masih berkinerja rendah agar
SIMAK dapat lebih optimal dalam mendukung
kegiatan akademik di Universitas Darunnajah.
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